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ABSTRACT

fndemic goitre is a nation wide nutritional problem in Indonesia. Our
previous works indicated that KI supplementation was somewhat useful for
improving animal performance. Experiment reported herein was an attempt
w0 make use thyroprotein as a mean to correct thyroid status.

A 34 factorial experiment was conducted to study the effect of pH,
temperature, and time of isdination reaction of peanut oil meal, and pH
of precipitation on thyroprotein yield. The yield was significantly affected
by iodinatica ™ (P<0.01), reaction temperature ( P<0.01), and @ of
precipitatica {P<0,01). Duration of iodination reaction of 12, 18, or 24
hours gave simiiar yields., The maximum yield could be achieved by incubation
pH : 9.6, reaciion temperature : 4000, and precipitation g : 4.0, These
levels of factors were then used in designing a standard procedure of thypoe

Protein production out of peanut cil meal.

Thirty *wo rats were used in a randomized comﬁlete block feeding trial

with two subsamples in each block. The animals were grouped based on their

initial liveweight. A basal diet containing 23.61 % protein was fed to the
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aimals following O, Ce3,0.6, or 0.9% thyrcprotein fortifications Growth rate
=1n (W.-t/wo)/t were recorded every three days.The plot of the average k
alues (y) egainet thyroprotein levels (x) coned be expressed as : ¥y =

0,811 + 8.26 X = 05,5 X2 + 14.9 X3. The maxinum growth rate could be achi-
ved by 0.2% % thyroprotein supplementation. Highlevels of thyroprotein
upplementation reduced the'a:s'era,ge daily gain and feed efficiency. The
elationship between the feed efficiency (y) and levels of thyroprotein

x) was ¢ ¥y = 0,353 - 0.0342 X. Should the thyroprotein was givem at 0.25%

£ retion dry matter, growth might be maintained at a faster rate than the

ero control animals and the reduction in the feed efficiency might be less

han 2.5 %. Bull., Mater (1979), 5 : 77 = 99« -

_ PENDAHULUAN

Di kawasan tropis, laju sekresi thyroid umumya rendah, Di Indmesia
jefisiensi Jodium merupakan masalah gizi nasional (Karyadi dan Soekirman,
1975). Hal tersebu memberi petunjuk bahwa nutrisi J odium mungiin merupa=
<an pula faktor pembatas bagi penampilan produksi ternak.

Pada penelitian terdahulu telah dicoba dinilai manfaat forxtifikasi ran-
sum dengan Jodium bagi penampilan produksi sapi {Sutardi et al, 1977; Sri
Wahyuni et al, 1977; Sutardi dan Yahya, 1977; Yuniar Atmakusuma dan Yahya,
1978; Endang Triwulanningsih dan Sutardi, 1979). Penelitian tersebut wmm-~
nya memberikan petunjuk bahwa fortifikasi rensum dengan sedikit Jodium da-
pat memperbaiki laju pertumbuhan atau produksi susu.

Pada penelitian tersebut digunaken K J. Menurut Church eb al {(1971) X3
mudah diserap rumen, tapi mudah pula diekskresikan ke dalam air seni. De-
ngen demikian sedikit sekali KJ yang dapat dimanfaatkan kelenjar thyroid.

Rendahnya pamanfaatan Jodium anorganik ini rungkin oleh karena adanya ham-
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batan terhadap reaksi Jodinasi pada kelenjar thyroid oleh.anion lain.
Lengemarm ( 1973) menyatakan bahwa pengambilan Jodida oleh thyroid dapat di-
ha.'mbat oleh anion SCN, CLO4-, BF4_, NOB", 33::03', dan C17. Selain itu efi-
ensi penggunaan Jodium juga dihambat oleh goitrogens. Senyawa goitrogenik
ini diduga banyak terdapat dalam behan makanzn termak di Indonesia.

Thyroprotein telah sering digunakan sebagaei makanan tambahan wmtuk
memperbaiki status thyroid. Djojosoebagio (1966) telah merintis pembuatan
thyroxin sintetik di Indonesia dari preotein susu dan kedelai. Pembuatan
tersebut dilandasi perkiraan bahwa di masa datang kebutuhan akan thyroxin
. sintetik tersebut akan meningkat sejalan dengan usaha peningkatan produk-
si ternak.

Penenlitian ini bertujuan untuk mencari kondisi Jedinasi yang optjmum
bagl pembuatan thyroprotein dari bungkil kacang tanah sertg menilai man-~
faatnya bagi perbaikan penampilan produksi hewan percobaan. Bungkil kacang
tonmah ini telah dipilih karena asam amino Tyrosine (Tyr) dan Fhenylalanine
(Phe) yang dikendungnya lebih tinggi dari pada Tyr atau Fhe soyin (protein
kedelai), Menurut Elkin et al (1980), kedua asam anino tersebut besar pe-
ngarvhnya terhadap kadar hormon thyroxine dalam darah. Juga harga bungkil

kacang tansh umurmys lebih murah daxi pada kedelal atau susu gkim.

MATERT DAN METODA

Penelitian ini terdiri atas 2 tahap. Percobaan 1 mempelajari faktor=-
faktor yang mempengayuhi jumlah thyroprotein yang dapat dihasilkan dari
reaksi Judinasi bungkil ¥kacang tanah dengan J2. Percobaan 2 berupa pengu-
jian biologis tentang manfaat thyroprotein yang dihasiikan bagi laju per-
tumbuhan dan efisiensi penggunaan makanan.

Percobaan 1.-- Hasil akhir reaksi Jodinasi arachin (protein kacang
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mah) diduga bergantung pada 4 faktor, yaitu m reaksi (faktor 4), suhu

saksi (fa.ktor B) dan lama reaksi Jodinasi (faktor C) serta pH pengendap-

a thyroprotem yang dihasilkan (faktor D). Masing-masing faktor tersebut

-nrd:.r:. atas 3 tingkat, yaitu pH rcaksi 8.0, 9.0, dan 10, subu reaksl 40 ’
0°, dan 60°C, lama reaksi 12, 18, dan 24 jem, scria pi pengendapan 4.0,
.5, dan 5.07

Ketentuan tentang kondisi pembuatan th:,-—roproteiﬁ ditetapi;?.n dengan
excermin pada metoda Djejosoebagio (1966). Akan tetapi, daiam penelitian
ni dicobzkan p\lla._tingkat yang lebih tinggl dan lebih rendah dari pada
rang dipakai Djojosoebagio (1966). Jalan ini ditempuh mengingat bahwé pro-
tein berbeda-beda komposisi dan tata=letak asam amino yang dikandungnya.
engan demikian, ionisasi, muatan netto, dan pI (titik iscelektrik) pro-
tein berbeda-beda pula. lMaka, prosedur yang cocok untulc. casein atau soyin,
belum tentu tepat untuk diterapkan pada arachin.

Mula-mula bungkil kacang tansh digiling halus. La.lu dibuat decoctum
10 % seperti yang dilakukan oleh Djojosoebagioc {1966). Pembuatan decoctum
itu dilakukan dengan cara pelumatan dan pengocokan dalam Waring blendor.
Filtrat decoctum kemudian disaring dengan penyaring kasar, lalu digentri-
fugasikan pada 5.000 rpm sclama 10 menit untuk memisahkan karbohidrat dan
senyava lain yang mungkin terlarutkan bersama protein.

Kemudian filtrat dlpanaskan pada suhu 38% serta dibuat alkalis (oo
+ 8,0) dengan menambahkan Na 003 dalamya. Ke dalam filtrat itu ditambah~
kan kristal J, sebanyak 10 % dgrl junlah protein. Jumlah protedin ditetap-
lca_n_ dengan jalan menentukan kadar protein bungkil kacang tanah mula-mula
dah kadar protein residunya yang +idak terianltkan.

Filtra.t tersebut selan,jutnya divagi tiga sama banya.k Kemudian diatur

pH-nya dengan Na.2003 sehingga mencapai pE 8.0, 2.0, atau 10. Ketepatan
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pH diukur dengan pH metex. Laruten tersebut selanjutnyz dibagi lagl mem-
jadi tiga sama banyak wntuk diinkubasikan pada suhu 406, 500, atau 60°C.
Sebelum diinkubasikan, larutan tersebut dibagi 1legi menjadi tiga sama
baryak. Masing-masing bagien dicadengkan bagi lame inkubasi 12, 18, atan |
24 jam.

Setelah inkubasi berakhir, dari tiap larutan diembil 3 x 35 ml, la-
1u dimasukkan ke dalan sentrifuse untuk diendapkan pada PH 4.0, 4.5, a-
tau 5.0 dengen menambahkan larutan ™ 301, Ketepatan pH Jjuga divkur de-
ngan pH meter. Setelah itu laruten @ibiarken sampai proteinnya nampak
pulai mengendap. Lalu disentrifugasikan. Endapan yang diperoleh kemudian
dicusi dengan O.5% Na.2003. Tujuan pencucian untuk menghilangkan Jodium
yang mmgkin terbawa oleh protein oleh proses absorpsi dan adsorpsi. Se-
telah itu protein diendapken lagl pada PH yang dikehendaki. Pencucian ~
dan pengendapan itu dilakukan berulang-ulang sampai filtrat bebas Jeodium,
yaitu memberikan reaksi negatif terhadap uji Jodium (spot test).

Selanjutnya endapan dikeringkan dengan jalan penyaringan melalui
kertas saring, lalu kertas bersama endapan proteinnya dikeringkan dalam
oven pada suhu SOOC selana + 20 jam, Bobot endapen ditentulan secara
gravimetri, yaitu sebagal selisih antars bobot endapan dan kertas saring
Sajas

Analisa sidik ragem dilakukan terhadap bhobot endapan kering yang

diperoleh setelah mengalani perlakuan seperti yang diuraikan 4i atas.

Yorcebaan 2.-- Dalam penelitian ini dilakukan supplementasi ransum
$ikus percobaan dengan 0, 0.3, 0.6, atau 0.9 % dari Bohan kering ransum.
Ransum péroobaan disusun dari 50 % jagung, 21 % tepung susu skim, 2 %
kxedelai, 10 % bungkil kelapa, 2 % kacany hijau, 15 % tepung ikan, dan

1 % Premix vitamin dan mineral. Ransum pe:f:oobaan mengandung 23.61 % pro-
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-eoin . Ransum dan air minum diberiltan ad 1ibitum,

Pikus percobaan diperoleh dari Fund Kelancaran Kexja Uniw:; Diponego-
+0, Universitas Indonesia. Pada awal percobaan tikus tersebut berumur
32 - 34 hari. Pikus percobasn (32 el:o%') dibagi sama banyak ke dalam 4
velompok bobot hidup, Selanjutnya tiap kelompok dipisahkan lagli menjadi
Jua sub-kelompok,

Seluruh masa penelitian lamanya 15 hari. Bobot hidup hewan perccba-
an pada hari ke-1, ke-4, ke-T, ke-10 dan ke~13 setelah diberi ransum per-
zcbaan dijgdikan ukuran uniuk menganalisa laju pertumbuhan dan efisiensi
penggunaan makanan (kenaikan bobot hidup/konsumsi ransum). Laju pertum-
buhan k = In (wt/wo)/t divkur tiap tiga hari. Analisa sidik ragam dila-
wukan terhadap nilai k dan efisiensi penggimaan makanan serta kenaikan

bobot hidup rata-rata per hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Percobaan 1.-~ Efek utama faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pem-~
buaten thyroprotein dari bungkil kacang tansh diikhtisarkan dalam Tabel 1.
Nampak bahwa fa.ktor yang terbesar efeknya terhadap jumlah thyroprotein
yang dihasilkan adalah PH pengendapan, Selanjutnya disusul oleh suhu
reaksi dan P reaksi, Ketiga faktor tersebut dapat menimbulkan perbeds-
an-perbedaan dalam hasil thyrcprotein (P£0,01). Sedangkan efck lama Te-
sksi terhadap hasil thyroprotein tidak begitu jelas. Lame reaksi 12, 18;
atan 24 jan menghasilkan t}wroproteiﬁ sekitar 0.237 g, Mungkin sekali
waktu reaksi masih dapat dipersingkat lagi tanpa nengurangd. -thyroprotein
yang dihasilkan.

Hubungan antara ketiga faktor tersebut di ataz dengan hasil thyro-

protein semuanya berbentuk persanmaan uadrat (P<0,01). Tlustrasi 1
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Tabel 1. Efek pi Reaksi, Suhu Reaksi, Lama Roaksi-dan pH Pengen-
dapan terhadap Hasil Thyroprotein

Fakxtor

Tayropretein (&)

R ot et

pH Reaksi : (3.0)
Rata-rata 0,221%
Foefisien keragaman (¥ 4435
Suhu reaksi : ' (40%C)
Rata-rata 0.255b
Koefisien keragaman (%) 9.18
Lama reaksi 3 (12 jam)
Reta-rata 0.2428’
Koefisien keragaman (%) 770
pH_Pengendapan : (4.0)
Rata~rata - g.270°
Koefisien keraganman (%) 8,08

(9.0)
0.265°
10.6
(50°¢)
0.,258°
7437
(18 jom)

0.237%
8,81

(445)

0,213%

3.05

(10)

0.225°
8.94
(60°C)
0.198%
TsT5
(24 jam)
0.232%
9.92
(5.0)
0,228°

7.64

%) Nilai pada Laris yang sama dan ditandal den

superskrip b berbeda

dari o (P¢0.05), c berbeda dari a (P{0.01) dan berbeda dari b

(P(o.o5).

menggambarkan hubungen antara pH reaksi (faktor A), sulu reaksi (faktor
B), lewa reaksi (faktor C), atau pH pengendapan (fakior D) dengan hasil
thyrcenrotein pada seman tingkat faktor yang lzin. Kurva A merupakan hu-

bungan pH reaksi dengan hasil thyroprotein pada sermua tingkat faktcr B,

¢ dan D, Hasil thyroprotein tertingsi umumys dicapai pada pH reaksi

5,02, ¥urva B nenyatakan hubungan antara subu resksi dengan hasil thy-

roprotein peda semua bingkat fakter A, C, dan D. Sumi 45.4°C nanpakuya

akan menghasilkan thyroprotein terbanyak. Di ates sulm ters ebut hasil
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Ilustrasi 1. Hubungan antara Hasil Thyroprotein dengan pH Reaksi
(4), Sulm Reaksi (B), Lama Reaksi (C), atem pH Pe~
ngendapan (D)
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thyroprotein cenderung memirun., Kurva D adalah humlgm} antara hasil
thyroprotein dengan pH pengendapan pada soma tingkat faktor A, B, dan C.
Nanpak jelas betapa kritisnys pH pengendapan tersebut. Hasil cenderung
gemakin menurun bils pH pengendapar meningkat. nosil :..ar mencapal nilai
terkeeil pada pH pengendapan sekitar 4.65. Besar kemungkinannya hasil
thyroprotein akan dapal diperbesar lagi bila PH pengendapan sedikit ku-
rang dari 4.0,

Deberapa intersksi wntar faltor-faktor temsebut juga nyata, yaitu
interaksi AB (P {0.01), m (PL0.01), den ABD (P 0.C3). Interaksi terse-
tut digambarken dalam Jlusirasi-ilustrasi berikut. Ilustrasi 2 menggambar-
kzn hubungan hasil thyroprotein dengan suhu reaksi pada pH reaksi 8.0, 9.0,
atan 10 pada semua tingkat faktcr C dan D. Nampak selall bahwa pH 8,0
berefek buruk sekali terhadap hasil thyroprotein, Hasil tertinggl hanya
0,234 g. Hesil thyroprotein cénderung semakin menurun bila reaksi dilaku-
kan pada sulm tinggi. Hasil tersebut mencapai nilai terkeeil pada sulm
54.5°C, Pada 1 reaksi 10, hasil tertinggi dicapai.pada suhu sekitar
49.8%.

Tiustrasi 3 berupa gambaran tentang hubuangan artara IH pengendapan
dengan hasil thyrorrotein pada pH reaksi 3.0, 3.0 atzu 10 pada semua ting-
kot faktor B dan C. Nompek jelas bahwa hesil yang dirercleh lebih kecil
jika pH pengendapan lebih besar dari 4.0. Juga terlihat bahwa pi reakel
9,0 pada wmmnya menghasillkan thyroprotein lebih banyak.

TInteraksi ARD pads seawa tingkat faktor ¢ digambarkan dalam Tlus-
trasi 4, 5, dan 6. Untuk merudahkan perbandingsn, interaksi tercebut di-
gambarkan sebagal hubungon antara hasil thyroprotein dengan pH pengendap-
en (D) pada pelbagai tinglat AB. Ilustrasi 4 menyatakan hubungan D dengan

hasil pada nilai A = 8.0 dan veds nilai B = 40%, 50°C, atau 60°C.

bl jt
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Tlustrasi 2., Hubungan antara Hasil Thyrcprotein dengan Sulm Reaksi
pada pH 8.0, 9.0 ataun 10,
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Tlustrasi 3. Bubungan antara pH Pengendapan dengan Hasil Thyrceprotein
pada pH 8.0, 9.0, atau 10.
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Tlustrasi 4. Hubungan pH Pengendapan dengan I-I%sil"ghyroprotgin pada

Pl Reaksi 8.0 dan Suhu Reaksi 407, 507,

dan 60°C.
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Tlustrasi 5 dan 6 merupaksn hubungan yang serupa akan tetapi pada nilai
A 9,0 dan 10,

Samg, halnys dengan grmber pads Ilustrasi gebelurmyz (Ilustrasi 2)
bahwa v reaksi 8,0 wnwnys nengnas 1llrzy thyrorrobein sedikit. Sedangkan
hasil thyroprciein sangat heragen Hada o 9.0 atan 1. Juga namnek balwa

. . o] .- - ] . .
suhu tinaei (6070) meruzgiian, sodanglen UH perlgonazpan nerdah (4,0) wmun*
) I8 & i X %

[

nya menguntunghan. Dari {iugtresi di atas nanpak behwz hasil thyrcprotein

vang tingsi dapat diperoleh dengan pH reeksl sekiter J.0, sul regksi se~
Kitar 40°C, dan v pengendapan sekitar 4.0, Zevape laia woatsl dan ol
pengendapan yang tepal Wik manghesillan thyrerroteln g ehanyalk-banyal-
nya nampaknye mesih perlu diteiiti lebih laniat. Hamn demikian pada pe-
nelitian ini telah ditetapken bahwa prog.edur pembuatan thyroprotein da-
ri bungkil kecang tanan dilakukan pada pi reaksi 9.0, suhu reaksi 40°%,
dan pH pengendapan 4.0, sedangkan lama reaksi tidek ditetapkan dengan
tegns. Unurmya berkisar autara 12 sampai 24 jam. Thyroprofein yang diha-

gilkan selanjutnys digwnakzin dalam uwji biolocis pada hewan laboratorium,

Percobam 2.-~ Farameler rertumbihan hewzn Dercobazil diikhtisarkan

e

dalar Tabel 2. yanz dimalsud dengan bobot awal dan bobot akhir dalam ta-

)

vel tersebut adalahr bobet hiduw hewan percohaan pada hari pertama dan

hari le-i3. Leju pertumizthar awal adalah kc pergamaan k = lco + bt, Nilai

1l

k= In (W 17/wo)/ t. Nilai W, = bebot hidup pada hari terakhir tiap periode,

WO = bobot hidup pada hari perbtama, t = perinode, dan b = perubahan laju

pertumbuhan, yaitu kemaikan atau penyusubtan laju pertumbuhan per periocde.
Kelompok hewan percobaan tidal menamnakksn perbedaan yang nyata

baik dalam penampilan periumbubesn maupun efisiensi penggunaannya. De-

pikisn pula halnya dengan interszksi antara kel cnpok dengan % thyroprotein

dalem ransum,
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dustrasi 5, Hubungan pH Pengendapan dengan H%sil ghyroprotggn vada
th Reaksi 9,0 dan Suhu Reaksi 407, 507, dan €07C.
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Mabel 2. Faremcter Pertumbuian dan Efisiangil Penggunasn lalnna

. s " romeobedn dolizm TAnsL.
nig pengukuran et =
pene 0 Ca3 0.6 049
sobot awal () 5643 0.6 R 0.0
P Th . a7 Ty SOy S
30bo1..l audlhr (é} X Lo r B R R Sl w e Gioe)
fenaikan bobot hidus (o ST C 3 A 2,67
- . . - A~ e oA -~
‘onswmsi vensm (g/hari) 30" 747 a6 7,50
Migiensi pensgtnass: NGsnAR IPELY Fa 250 0,275 J.234
J(.;H'U- peI"b'uI“ mihainn aw ""1 l\‘ : ';:’_J.ri.) T .OG 3 - 3:: C.'. 7 3 5 M 34
Dervbahan lajiu pertumbonar ,
' 3 2 ad ‘ : 2402 a .57
(‘}c/harl/pcrloa j ~0.7¢1 0,003 ~0.512 -0,572

Kenaiken bebot hidur tercantun dalanm Tabel 2 merupskan nilsi rot
rate dari kensikan bobot hidup tlab veriode. Secara keseluruhan % thyro-

protein delam rangur tidai menimulkan perbedasn dzlan Xenaikan bobot hi-

dup tersebut. MHamumn demi’
sum ke dalam Xomponel _“ﬁJ.J:C*"" ertogenal menyataksn bahwa hubungan en--
vara % thyreprotelrn oy (x) dengon kenaikan bobot nidup rata-rata per
harl (Y) berbentul Tarsoiazan R KAV 3 Lorilut ¢ ¥ o= 3447 = 10.8 X +

2 - ; ’ =\ a4 =
30,2 X = 21,2 X3. Tupurros tennsmt nyaia RS G.O')) Aengan R = + 1,000,

Tlustrasi 7 meagesslerkan rata-rala Per he i herkecil dicapel pads pem-

-

bverian tHyroprctein C.241 of A ienaikon bobot hidup tverbesar dicapal
pada pemberian thyroprotein U GG S

o Cari

Kenaikan bobot hidun te

et dari segl kenailan bobet

T
I_.l
3
=
Laad
3
fax
©
3
&
o
1]
13
Q
f}
C
1
._1
:
o
]-J
l_l

kenailan bobvot ki

hidup saja nanpaknya Denasani thyrovretein e Galam rnsur tldak mem~

bawa perbaikan bagi perempilan hewan percebaan. Fahkan sebaliknya, ya-

. pancurcion keoragaman % thyroprotein dalam ran--
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itu penambahan teréebut bersifat merugikan., Besar kemngkinannya tingkat
penambahan 0.3 % saja sudah terlalw tinggi sehingga berefek toksik. liaka
terjadilah oksidagi zat mekonon vang berlebihan, termagul nksidasl zat
makanan asal tubuh heven sendiri sehinggs bobot tubuhnya susut. Pada pe-
nelitian ini 1/3 heuan porcobasn yang ranswmnya nengandung thyroprotein

s ekurang-kurangnya pemeh susut bobet hidupnye dalam satu periode.

o 5.0

[o”
Y = 3447 = 1048 X = 30.2%° - 21.2%°

B~
%-—l
mg 3¢ 04 ‘ P -

e
S )
é 2,0

1.0
0.3 0.6 0.9

of THYROPROTTIN

Tlustrasi 7. Hubungan antara $ Thyrcprotein dalam Ransum dengan Kenaikan
Bobot Hidup Rate-rata per Hari.
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soprbatan terhadap kenaikan oobot hidup yang ditimbulkan cleh pe-
nambahan thyroprotein itu umﬁm-a banyzk terjadi pade tiius terbobot hi-
dup rendah dan pada smat-szat awal, yaitu pada periode 1 dan 2. Jika di-
1ihat dari segl laju pertumibuhan eolama wakb: percchbaan, hewan yeng men-
dapat thyrorrotein laiu pertumbuhannye torbolo sokali jikae dibandingkan
dengan hewan psreobaan yang 1idrs mendopat thyroprotein, Kuxva pertun-

buhan hewan percobaan disgmzbarkan dalam Tlustresi &,

2‘0

-+ Feb

142
.36 Thyroprotein

BOBOT HIDUP RELATIF TERHADAP
BOBOT AWAL
=
S

0,9 Thyroprotein

4 7 10 13

Tjustrasi 8. Kurva Pertumbuhan Relatif, Robot Awal Diberi Wilai = 1.
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Nampaek jelas dari ilustrasi tersebut bahwa hewan yang mendapat
0.3% thyroprotein dalar ransumnya tumbtuh secara akseleratif, yakni sema-
kin lamz pertumbuhannys somakin cepat. Sedangkan hewan percobaann yang
lain pertumbubannya seazkin lambat. Beser kammgkinammye Jika thyroprotein
dibveriksn dalam jumlah kurang dari 0.34 pertumbuhan hewen percobaan akan
lebih cepat dari pada yang tidek mendapat thyroprotein. Dugaan ini didu-
kung oleh kenyataan bahve hubungan antara laju portunbubion dengan % thy-
roprotein dalam ransun Lorbentul: persainaon pangiat 3 borilmy
Y = ~0,811 + 8.26 X = 22,2 X2 + 14.9 X3. Milai Y = X laju pertumbuhan
tertinggi dicapai pada pemberian thyroprotein 0,247, scdangkan laju

pertumbuhan terkecil dicapal pada pemberian 0.7484 thyroprotein,

0 LN

T.ATU PERTUMEUHAN (%/HART)
1 1
AN o
~ r

]

Y

"'1.0 i N " i i
0 0.3 0.6 0u$

X = % THYDCOPROTEIN EAWSTI

Tlustrasi 9. Hubungan Laju Pertumbuhan dengan % Thyroprotein Ransum.
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Dengnn pemberian thyroprotein 0,24 mmngkin sekali hewan percoba-
i akan mampu funbuh secarz akscleratif dengen k = 0.103 ataw lebll: kurong
sertimbiiian scoes r 10.3% /_la,rl/_yn"r-: nde, Dengen demilkian hewan percobaan
sken tumbuh 1.13 kali lebih cepat rada periode pertamsa dan lebih kurang
2 kali lebikh oepat pade mericde -4, Jika dihsndingkan dergan hewvan per-
sobazan yang tidak mendapet thyrorrotein.

Dari roewccbaan 2 ini didapatken suctu gambaran bahwe penambzhan
thyroprotein sebanyak 0.2 % ronsum termyatz terlalu banyak., Balwa ti ingkat
pemberian 0.3 tersebui terlalu banyak dapat diperhitwigkan dari Iaoll--
hasil percobsen pade sapl pexah. Pada sepi persh bervobot hidup 50C kg,
pemberian thyroprotein wwriya 'bO"“k_..an‘ sekitar 15 o ver eker sehari.
Konsumsi bahan kering maksimum sapl tersetut & % deri bobet hidupnya,
yaitu (0.03) (500) = 15 kg ba.‘nan wering per hari. Kebubuhan akan zat ma-
kanan .;ebandmg dengan bobot hldap pangiat 0.75. Maka untuic tikus berbo-
bot hidup 60 & & kongumsi tb:yron‘ro;em yang layak adalah : (15 z) (0.6 )075
/(500)0'77 = 1,8185 £/105.74 = 0,17198 g. Konsumsi ransun tiws : 9,52 ¢
atau lebih kurang sama dengan 8.57 g behan kering. Rerarti bahwa kadar
ghyroprotein rensum tikus yang layak : (0,017155/8.57)(100%) = 0,201 %.
Walaupun a,gal{ kasar, sckurang-ikurangnya verbandiugan tersebut menambah
keyaki_nan pbahwa tingkat thyroprciein y&ng‘l:-*.yal: bagl tilus percobaan ada~
lah sekitar 0.2 % bahan kering ransum. ¥ilsi ini tidal jawd menyimpang da-
i nilai 0,247 % thyroprotein yang diperoleh dari perumusan berdasarkan
data penampilan laju pertumbulkan hewan rercobaan yang digundian dalam
penelitian ini. |

Dalam ilustrasi 9 diveri tanda bagian iurva hubungan laju pertum-
tuhan dengan % thyroprotein ransum yang bernilai positif, Tujuannya untuk

memberiken gambaran bahwa betape kritisnya penentuan % tbvroprdte:i_n dalam
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ransim. Sedikit menyimpang darl ketentuan itu skibvainye alen buruk bagi
kenaikan bobot hidup. Fenentuvan dosie yang btepat ini sering pula dijum-
pai dalam percobaan-percobaan pada ayam dalar rangka meningkatken pertum-—
buhan atau produksi tolumiye (Hafez dan Dyor, 1969).

Fortifikasi renswa dengan thyroprodein menimbullun penurunan dalam
efigsiensi penggunaen makeron. Efisiensl renggmaan makanan (Y) dengan
X = % thyroprotein ransum mempunyal mitungan sebagal berilut : ¥ = 0,353
- 0,0342 X, Hubungan tersebut nyata (P{\0.0E) dengan koefisien korelasi
r = 0.87. Besar kemmakinannys pomberian tliyroprotvein (5,247 % hanya akan
menimbulken penurunan dalom efisiensi pengyunuan malanan sekitar 2.39 %.
Suatu juniah yang tidak berarti. Jika dibendingkan dengan peningkatan

produksi yang mungkin dicapal.

KESIMPULAN

1. Di antara 4 fakitor yang diteliti termyata pH reaksi, suhu re-
aksi Jodinasi, dan pd vengendapan protein besar efelnya terhadap hasil
thyroprotein yang dibuat dori bungkil kacang tanah. Hasil tertinggi dica-
pai pada p¥ reaksi 9,0, suim weaksi 40°C, dan pH pengendapan 4.0, Lama
reaksi 12, 18, atau 24 Jjam menghasilkan thyroprotein yang sama banyaknya.

2, Penambahan thyrcprotein ke dalam ransum sebanyak 0.3, 0.6, atau
0,9 % pada wmumysa men'g:urzmgi kenzikan bobot hidup rata-rata per hari.
Nampaknya hal ini terjadi karens dosis pemberian thyrorrotein yang dico-
bakan dalam penilaian ini semvanyo terlalu finggi. ilal ini nanpak dari
hubungan antara ¥ = laju pertumbuhan (¢/hori) dengen X = % thyroprotein
ransum yang berbentuk ¥ = «0,311 + 8,26 X - 22,2 X2 + 1449 %3,

Pemberian thyroprotein (.247 % rungkin sekali akan menghasilkan

iaju pertumbuhan tertinggl yang nilainya = 0.103. Zorarti hewan perccbazn
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pertumbuhannya akan mongelami percepaton schingza kenaikan bobot hidup-
nya lebih besar dari neds, hewan perctbasr yeng tidal diberi thyroprotein.
3, Penambahan’ thyrorrotein ke dalan ransum cenderung menimbullan

efigien-

1

erurunan dalam efisiernsi peng jiraan mevrenan. buigan sntara ¥
- LA [ .

c

e

si penggunazn makanan dangrn ¥ = % thyrcprceiein ransun adnlah T = (.353

- 0,0342 X, Berarti bahva Hean eehan tryrorrotein 0.247 9% honra almn menim-

- a a3 .. [ T T S g % S T - i JUILEN al : N
bulksn penurunan dolom orisicrnise Sengiandnn mrkonan SCXETOT 2,33 ¢, Jum-

1ah ini tidek banyak jilke. Aibancinelar. dengan kenaiken laju pertimihihan

sebesar 10.8 % yang mngicin Jlicapal.

A, Beberapa hal yrng bermanfaat 1mtws aiteliti “ebih lonjut anta-
tare lain adaleh penelitian yarg bertujuan wmtul: menjawab pertanysan ber-
ikut
1). Dapatkah waktu reakxss: jodinasi dipersingkas lzgi sehinggn lurang da-
i 12 jam 7?3 2). fpaigh hasil thyroprctein akan lebih banyek bila pH
pengendapan kurang dari 4..03 jan  3). Dagaimans hubungan antara % thyro-

protein ransws Gengan bobot hidup hewan percobaan yang plme manpe nandu-

lnmg pertumbuhen tertingzl ?
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EVALUAST PERTANAMAN CAMPURAN ANTARA RUT-‘[PUT-—LEGU}-ENOS.A

DI GRATI, JAWA TIMUR, IXDONESIA
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(1) Fapet dan Perikanan, Unibraw, Malang
(2) Departement of Agriculture, University of Queensland,
8t. Lucia, Australia, 4067
ABSTRACT

Four grass species, Fanicum maximm var. trichoglume, Cenchyus ci-

1iaris, Chloris gayana and Brachiaria decumbens were growl with each of
legumes, Centrosema pubescens, Macroptilium atropurpureum, Pueraria pha-
seolo_ides and Glycine wightid to evaluate total and seasonal distribu-
tion of yield for dairy cattle forage. Glycine and puero were not adapt-
ed to the dry season, while rhodes grass and signal grass did not esta-
blish well and yielded pooxly. The highest yielding mixtures were combi-
nations with siratro, and an almost pure stand of siratxo gave the high-
.est yield of 7.7 tonne ha year':1 Sirvatro gave higher yields than
centro over the dry season. The most compatible mixtures to provide for
a cont:‘.m:.ity of feed supply ovexr the year wexre, centro/green panic,_ si-

ratro/green panic and siratro/buffel. Bull. Mater (1979), 5 : 100-109.
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PENDAHULUAN

Grati terletak pada daerah dataran rendah dekat pgntai kira-kirae
70 km sebelzh Tenggara dari Surabsya. Daerah ini berperan peniing dalam
mensuplai air susu untuk rota Surabaya. Pengusahaan gapi-sapi perahnya
didasarksn pada ternak-termnak hasil persilangan dari sapl perah FH im-
por dengan sapi-sapi lokal.

Dibandingkan dengan kebanyakan daerahedderah lainnya di Indonesia
daerah ini termasuk kering dan menerima curah hmjan tahunon total soeba-
nyak 1,000 mm, dengen batas musim kering yang Jjelas, yvaitu dari bulan
Mei sampai Sepbtember. Keterbatasan maxanan hijauvan yang layak dan ter-
utama hijaunan segar untuk nmempertahankan produksi air susu édaléh masa=~
1zh besar selama pericde ini. Penelitian yang diuraikan dalah paper ini
diiéksanakan mntuk mengevaluasi adaptasi dari beﬁerapa specieé ruﬁput

dan leguminosa tropika terhadap lingkungan setempat.

. MATERTI DAN METODL

Penelitian dilaksanakan di Lemvtaga Yonelitian Peternakan Grati yang
termasuk kelas non calcic-brown soils dengan tekstur lempung berpasir,
pH 8,253 organik C, 1.10%; X, 0.08%; P (Bray-2 extract), 18 ppm; X (1w
Lomonium acetate extract), 226 ppm. Tanah dipersiapkan dengan menbajak
dimulai pada bulan Desember 1975 dan pengolahan gelanjubtnya dengan nen-
cangkwl sambil meratakan tanah. Sebelwa penanaman tanah dipupuk Triple
superphogphate (20% P) sebanyak 100 kg el

Pola penelitian yang dipergunakan adalah fakiorial dengan 4 speciea

leguminosa dan 4 species rumput yang diatur dalam semus kombinasi-kombi-
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lasi dalam 4 blok, yang memperoleh 64 petak, masing-masing 5 X 5 m.

Jdapun species rumput dzr. leguminosa yang ditaburksn adalah ¢

tumput

Panicum maximua var. trictoglume ov. Petris (Green panic)

senchrus oiliaris ov. Geyrdah (Buffel)

“hloris payans ov. Pioneer (Rhodes)

arachiaria decumbens cv. Basilisk (Signal)

Le inoga

Yentrocema pubegcens ov. Common (Centro)

Macroptiliwn atropurpureur. &V, Siratro

Glycine wightii cv, Tinarco (Glycine)

Tuerarie phaseoloides (Pueroc)

Sebelum ditaburkan biji leguminosa diretas (soarified) gecara meka-
nis dan diinckulasikan dengan serbuk biakan Bhizobium yang sesual. Le-
guminoaa yang ditaburkan sebanyzak 5 kg ha._1 dan rumput 3 kg hat1

Pengembilen contoh s Petak-petak diambil contchnya sctelan & bulan pe-

naburan {15 Juli 1976) 7an pengambilan conton berikutnya getiap 2 bulan
(15 September, 15 Wepember 1976 dan 15 Januari 1977). Lima alat kuadrat
(40 x 40 om) diletakkan secara acak pada setiap petak, dipotong setingsi
10 cn den kemmudian hasil hijauan yang diperoleh dipisankan ke dalam kom=-
ponen rumput, leguminose dan gulma, dan berat segarnysa dicatat. Sedikit
contoh diambil dari setlap komponen dan dikeringkan dengan oven pada 80%
sampal beratnya tetap untuk memperhi tungkan hasil dbahan Keringnya.
Setelah pengambilan contch seluruh dacrah penelitian (seluas 0.25

ha) digembalai dengen 2 ekoxr sapi dewasa selama 2 hari, dan Xemudian se-

mus sisa hijauan dipotong setinggi 10 om dan dibiarkan tumbuh in situ.



Brll. Mater (1979), 5 @ 120 ~ 109 103

HLSIL

Selama penelitian tidak didapati intereksi yang nyata antara spe-
cies rumpul dan species leguminosa tertiedap hasil darl setiap komponen
pada setlap penotongal, .fek=cfek utama dari gpocics terhadap hasil kom-
penen pada setiap pemotongon digajikan pada mabel 1. Disntars species
leguminossa, hasil tanunor o tertinggi diberikan oleh siratro, diikuti
centro, glycine den pusIc. Heskipun glycine tsbuh baik dan memberikun
nasil yeng cukup banyak rade pemotongnn pertama, tetapi hasilnys menurun
gelama penelitian. Puerc +idak beradaptasi terhadap keadaan daerah ini,
tumbuhnya tidak surur dan memberikan hasil sangat sedikit. Meskipun si-
ratro dan centro rempunycd hasil sana pads PEMOTONEALy giratro lebih
tinggi selama musin kering, tetapi dengen cukupnya kelembaban tansh seé-
felah bulan Nopember (Tabel 2) hasilnya adalah sapa pada pemotongan bu-
lan Januari.

Rhiodes dan signal tidak turbun baik don memberikan hasil yang sa-

- ngat rendah (Tabel 1). Hasil green panic dan buffel tidak berveda nyata
pade setiap pemotongan dan memberikan hasil 1lebih tinggl secara nyata
daripada rhodes dan sigral pada semua pemctongan.

Kecuali kédar gulma yang lebib tinggi dalam petak-petak centro pada
pemotongan pertama, kadar gulma tidak verbeda nyata antara perlakuan-
perlakuan rumput/leguninosa peda pemotongan-pemotongan selanjutnya (Ta-
bel 1). Species gulma yaug wtana adolah rumput Cynodon dagtylon dan Poly~

trias amzura dengan sedikit kemponen dari Imperata cylindrica.
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Tabel 1. Efek-efak Utama dari Specics Rumput dan Species Legumi-
nosa terhaden Haril Bahan Kering dexri Rurmput, Legurmino-
sa, Gulma dan Behzn Kering Trtal pada Setizp Waktu FPe-

notongan

Tenggal penotongan

sk Species
15 Juli 1976 15 Sept. 1976 15 Nep. 1976 15 Jan. 1977
. . . -1

nuriinesa spp. _ (a) Hasil legumincsa (kg ha )
110 1,470 442 1,391 404
ratro 1,842 1,229 2,301 351
rcine 817 4774 195 141
370 201 £5 59 54
aput SpPp. (b) Hasil rumput (kg ha“1)
sen panic 337 55 48 432
el 259 &9 200 386
odes 16 27 1 19
mal 13 O 2 23
guminesa sSpp. - (o) Hasil gulma (kg ha—1)
ntre 867 106 147 238
ratro 367 64 a3 203
yeine 368 g7 04 124
£ero 399 69 55 104
guninosa SpP. (d) Hasil pahan kering tctal (kg ha"1)
ntre 2,514 ) 559 19599 810
ratro 2,337 1,356 2,457 740
ycine 1,487 606 504 506
1eTo 751 161 354 436
mput Eppe (¢) Hasil bahan kering tctal {xeg ha-1)
een panic 2,106 637 i,612 775
ffel 1,606 681 1,125 731
odes 1,756 675 1,012 562
tgnal 1,619 637 1,294 425
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Tabel 2. Curah Bujan tiap Pulan, dan Rata-rata Sulu Bulanan
Maksimum dan Minimum Selama Penelitian di Grati,
Jewa Timur

———— e e PO —— e e e e e

Bulan Cura?ﬁggjan Maksimﬁgcﬁata-rata Minimu?oé?ta-rata
Janueri (1976) 3652 31,2 23,3
Pebruari 213 31.9 22.8
Maret 344 31.1 23.1
Lpril 13 32.1 27.8
Me i 8 31.7 21,6
Juni - 31.3 - 20.8
Juli - 30.8 ' 20,1
Lgustus ¢ 30,7 20.6
September - 31.6 20.2
Oktoher 35 32,3 22.8
Nepember 10 32.5 . 23.3
Desemter 51 32,5 23.5
Januari (1977) 250 31.6 23.1

Hagil-hasil total didcminir oleh komponen leguminosa dan tertinggi
dalan petak-petak siratro, diikuti oleh centre, glycine dan puero. Me-
ngenai hasil leguninosa selama rmsim kering, hasil total yang tertinggi
dalam petak-petak siratro (Tabel 1).

Jika dibandingkan perlaluan-perlaikuen species rumput, perbedaan-
rerbedaan dalam hasil total adalah kurang nyata tetapi hasil total yang

tertinggi adalah green panic. Hasil~hasil legunminosa cenderung nmenjadi
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lebih rendah cnlam kimbincsinya dencan rmunput buffel, kecuali untul sie

ratre, tetopi afel-ofek iidak nyata (Tabel 3)

Tavel 3, Interalizi dari Species Rumput den Leguminosa pada

Hdasil Legusinosa (xz ha~! tahwn”

Species runput Lequpinesa  s0D.
Species leguninoga
Euffel Rhedes Sigal Rata=-rata

Centro 3,010 3,020 4.620 3,370 3,750
Siratro 5,570 5,030 5,190 7,120 5,730%
Glycine 2,746 1,340 2,440 1,240 1,820
Puero 150 290 350 640 3EC

Rumput spp. rata-rata 3,090  2,37C 3,130 1,096

Keterangen : Rate-rata species legumincsa dengan buruf kecil yang berbe-
da adalah berbeda sangat nvata pada P = 15

Hesil legunincsa yang tertinggl adalah petak-potak siretro/signal,
tetapi hasil ini terutamz leguminosa, drn jugs memberikan hasil tetal

yvang peling tinggi (Tabel 4).

Karena hasil<hasil rusput yang lebih besar dan pertuaibuhan yang ba-

ik dari leguminosa (Tabel 3}, mzka kenmbinasi-konbinagl green panic mem-

punyai hasil total textingzi secera keseluruhan (Tabel 4).
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Tabel 4. Interaksi dari Specles Rumput dan Legunminosa pada Hasil
Kering Total (Legwiinosa + Rumput + Gulma)(kg ha”

tanun=1)
Species rumput Leguninosa  sDD.

Species leguminosa -

Green  gorrel Rhodes Signal Rata-rate

panic
Centro 6,470 4,530 €,390 5,320 5, 680°
Siratro 7,330 6,810 5,720 7,690 6,890%
Clyeine 4,500 2,470 2,570 2,060 3,100°
Puero 2,010 2,460 1,000 1,380 1,710%
Rumput spp.rata-ratz 5,180 4,070 4,020 4,110

Ketefanggn :+ Rata-rata leguminosa spp. dengan huruf kecil: berbeda adalah
berbeda nyata pada P = 5%.

PENBAHASAN

Dalam_kondiéi seperti yang pernah dialami selama penelitian ini 2
species rumput (Rhodes dan Signai) dan 2 leguninosa (Glycine dan Pueroc)
tidak tampak beradaptasi bailk terhadap lokasi gseterpat. Green panic dan
puffel tusbuh baik dan hasil totalnya dan distribusi dari hasil selams
setahun tidak berbeda nyata. Siratro merupakan leguminosa yang paling
baik adaptasinya, menberikan hasil tahwan total lebih tinggi secara nya-—
ta terhadap centro, dan hasil-hasil selama musin kering lebih tingszi se-
cexa nyata. Di Bali Selatan yang mempunyai lingkungan curak hujan yang
sama diperoleh hasil-hasil yung sama, untuk species yang sama Juge paling

baik adaptaginya (Rike and Whiteman, 1976).
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Suatu pertinbengan ponting adalah kesanggupan hidup bersane (conp-
t2bility) antars species rumput dan leguminosa. Siratro nenpertahanlan
hasil baik denzen green poanic pavpan buffel, tetapi hasil-has 31l centro
berkurang dalam konbinzzinya dengan buffol. Jadi denzan dasar inl kombi-
nasi-korbinasi dari gresn panic/contre, groen panic/sirvatr: dan buifel/
siratro memberiksn hasil-hasil tefal jmng boTSLIRLN. Teiopl pertonan
camimmn digominir olen leguninosa dan hasll-husil 1w put reluntif rendah,

Foktor penting yang lain dalem selsk i gpecics padong rusrul den ter-

)

utame untuk produksi air susu, adalah niizi #izi (oatritive veluc) dari
species. Siratre telah dilaporkazn ncn punyei efcl: yang rendah terhadap
preduksi air susu doripada legucinosa trepis yang lain (Stobba, 1971).
Sapi-sapi persh diberi =zekaen hijaunn siratrce menuwrun hasil air susunya,
sedang kadar bahan kering tanpa lepak (solics—nct fat-content) jugs me-
nurm yang nertorikan kualitas air susu sangat rendah wtuk pembuzten
keju. Akan tetapl usaha tani ang rput J(‘zl&u.l-. lalu wuntuk memperta-
hankan pertanaran murni deri le guninoga, dan produksi deri pertarnanan
cappuran rumput/leguninosa biasanys ditingiatian olen kemponon legumino-
Sa.

Teigel dan Burt {1976) melaperkan Yahwe noskipun pacih sedikit pene-
litian tentang nilai gizi deri centro, konsunsi ba,m kering dan daya
cerna nampaknya rendah proportional terhedap kadur proteimya, Dengan
pertimbangan ini centro akan nampak nenjedi sama dengan siratro. Akan te-
tapi tingkat vroduksi sapli petong yang sengat baik, saopai 0.7 kg cKOT
hari'-j telah dicetat pads padang rumput centroe (Peitzel snd Burt, 1576 ).

Jaéi dengan terbatasnya data penelitian yong dapat tersedia nampalnya

menjadi senpit peluang untuk memilih diantara centro dan siratro.
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Jika petani neterak dipersiapken untuk mengsuncikeon beberapn daerah

untuk padang pengecmbalasn permancn {permanent pasturc) kemudien kan?t

B

akan menyaranken bahwa scbagion degsr daerah itu ditsturi dengan siratiro
gebagai dasar podong Denggenibalaan.
Kebutuhon vang penting adaleh bahan mokenon i ousin keringg dan

siratro menunjukian hasil lebih baik daripnda centro sclarme periode ini,

Lkan tetapi terdapat beberaps kemntungnn dalan nemperichan

penggenbalaan carpuran yaltu ager merberilan distribusi mekanan yang lew-
bih baik dan jugn sebagal suatu jaminan terhadap serangan heoma dan penya-
kit. Dengan dasar ini kani aken menyarankan bahwa untul sustu dacrah dari
padan;; penggenbalsan permanen : sopertige ditaburi dengan green penic/
centro, sepertiga dengan green panic/siratro, dan sepertiga dengan tuffel/

sirztro.
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ABGTRACT

L

In experiment was conducted to study the effects of various combi-~
nation of notive grass (NG) and elephant grass (EG) mixtures on growth
of Ongole crcssbred stozrs. Thirty gteers of 2 - 2,5 years of age and
initial liveweight 178.73 4 5.07 kg were alloled at random to 5 feeding
regimes : R, = 100% BG, R, = 75 G + 25 NG, Ry = 50% BG + 50% NG, R,
25% BG + 75% NG, and R5 = 10086 W&, The animals were also fed with rice
bran and commen salt. Growih responsc weré measured at 15, 30, 45, or
60 days afterwards.

The R.I fed animals significantly geined faster, consumed more feed
dry matter ¢r protein, more efficiently utilized feed dry matter for
liveweight gain, and were able to produce livewsight at lower cost, The
average daily gain resulted by the R,], RQ, R3, 34 agnd R5 feeding were

0.49, 0,36, C.31, 0,23, dan 0.20 kg per day, respectively. The corres-
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pending feed conversion values wexe 11.25, 15,09, 17.13, 23.20, and
24,75 kg dry matter/kg daiky liveweight gain. The cost of feed to pro-
duce one kg liveweight gain were R, = fp 288.45, R2 = 200,54, R3 =

303.10, R, = 372.64, and Ry = 392,90, Bull, deter (1973), 5 110-117.

By

TaBSe

PEND AHULUAL

Di negara yang telah maju peteimakinnya, usaha penggermaxan sapli da=-
ging merunaksn usahz kcmersial yaig telah meluas. Hal ini disebabkan pa=-
da tingkat kemzkmuren yang tinggl umwmya terdapat periiintean aikan aa=
ging sapi yang berkualitas tinggi delam jumlah yang besar.

Mokanan ternak merupaken masalah yang penting. Meskipun banysk ra=-
gem bahan yeng dapat digmakan wntul makenan fernek, tetapri belum banyak
diketahui daya serta manfaatnya untuk masing-pasing temak.

Rumput Gajah (Pennisetun purpureun SCHUM) adalah rumput mgzul yang

perproduksi tinggi dengan kualitas cuimp yang dapat tunbuh di areal ter-
batas dari datarar rendah szipal peqmiungen. Banyak ditemukan di pena-
tang=-vematang, lereng-lereng, scbagal batas pekarangan/perkebunan kopi
atau ditanen dalan plot yong luas dalam rangks penghijauan dan PUTP
(Panoa Usaha Ternak Poteng) di Kabupaten Dati IT Semarang, terutana ai
Kecamatan Jambu. Petani peternak, bail: yang ikut FUTP ataupun yang tidak
di Kecamatan Jambu, mgmamf‘aa.‘bkan runput liar yang terdapat di bawah po=
hon~-pohon kopi ataupun rumput gajah yeng ada disekitarmya.

Bertolak dari hal di atas, dilskuken penelitian tentang pengaruh
jumiah rwmput liar dan rumput Gajah terhadap pertambahan bobot sapi jan-

tan kebiri Peranakan Ongole (PQ). Dengan penelitian ini diharapkan dike-
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tahui berapa besar pengaruh rumput Gajah terhedap tembahan bobot sapi-

sapi PUTP di daerah tersebut.

MATERT DAR RETCDL

Ponelitian ini dilakukon di desa Brongkol Kecamatan Jambu Kabupaten
Dati II Semarang, dengan mempergunckon 30 ekor sapl jantan kebiri PO ber-
crur 2.0 - 2.5 tahun dengan bobot awal borkisar wrtare 170 - 189 kg (X =
178,73 + 5,07) dan koefisien variasi 2.83%.

Rancangan percobaan yang dipakal adalah rancangan Split plot in time

dengan rancangan dasar Rancangan Acak Lengknp, denger 5 perlakuan dan 6

~

uwlangan. Lama penelitian 75 hari yang dibagi menjadi 2 periode. Periode

penda.hu:l._uan, untuk menghilangkan kemnskinon adanys garry over effect
suatu perlakuan padn suatu penel;itia.n ternadap perlaiuan lain pzda perio-
de berikutnya. Periode kedua adalah pericde penelitian.

Persentase rumput Gajah dan runput liar dalam ransun digunakan seba~

zai kriteria perlakuan, yaitu =

Ry = 100% rumput Gajah
R2 = 75% rumput Gajah + 25% rumput liar
R3 = 50% xumput Gajah + 50% rumput liar
R4 = 25% runaput Gajah + 75% rumput liax
R5 = 100% rumput liar.

Sapi~sapi juga mendapatkan dedsk pabrik dan garan dapur.
Ransum digunakan sebagal sub plet dan waktu peninbangan {15, 30, 45

dan 60 hari) sebagai main plot.
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Kualitas Bahan Makanan.--

HASIL DAN PEMBAHASAN

di daerah penelitian, didapatkan rumput-rumput Imperata cylindrica BEAUV,

Cyperus rotundus LINN, Ischaemum fimorjense KUNN, Battboellia exaltata

Dari dcterminasi rumput liar yang tumbuh

LINN. Setelah dianalisa di Laberatoriws
Fakultas Petemaksn dan Perikanan UNDIP,
secara composite), ternyata dibandingkan
liar hanya unggul dalam bahan kering dan

ra dalsm Tabel 1,

Moeanar
Tabel 1. Analissz Prcksimat RPzhan Yakanar

Analisa Bahan Makanan Ternak
dalanm bentuk campuran (didapat
lengan rumput Gajah, moka rumpat

serat kasar saja, seperti terte-

Zat fmakanan

Rumput Gajah

Bumput liar

A 1 r
Protein kasar
Serat kasar-
Lemak kasar

A b u

Bahan ekstrak tanpa N

- e e e mm gm e mw ome

36,58
1.71
14.2

39.51

T R

147
7.2
37.13

*/ Kecuali air dihitung dari persen bahan kering.

Pengaruh Perlakuan .--

hidup, konsumsi makanan dan konversi makanan seperti teritera dalam Tabel

20

Pengaruh perlakvan terhadap pertambahan bobot
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pi PO kersman Ai Jawa Tengah (0.33 va. 0.49) seperti hasil pengamatan

Sridadi dan Puspodihardjo (1;74). Teriihat juza balwa dengan rumput Ga-
jah, yang tidek ditanam sec;a.ra khusus, sehingga hargonrys sama dengan

harga rumput liar, memberikan efisiensi yang lebih tinggi dibanding de-
ngan rumput liar, Dengen makin tingginya rumput Gajah scebzal cammpuran,
makin besar pula kensumsinya (BK dan Pretein lmsarnyn). Inl sesual de-
ngan pendapat MeIlrcy (1972) yeng menyatakan bahvwa rumput Gajah disukal
termak, dan karena pemberian dengen dipotong-petong terlebil: dulu, maka

menaikkan pula intake bahan kering (Grant et al., 1974).

Pengaruh Waktu Penelitian.-- Pengaruh waktu penelitian terhadap

pertambshan bcbot, kensuusi makanan dan konversi makanan seperti tercan-
tun dalam Tabel 3.

Tabel 3. Pengarun Waktu Terhadap Pertambahan Bcbot, Konsumsi dan
Konversi Makanan

—_ I ———" N

Walctu (hari)

15 30 45 60

Kenaikan bobot hidup e N e X
(kg/hari) 0.28 0.32 U.33 0.35
Konsumsi ba.hm kering 4,88 4.91 4492 4.93
Konsumei pretein 388 390,33 390,89 391,67
Kenversi makenan (kg BK/

kg kenaikan bobot) 23.85 17.59 16,22 1547
Bfisiensi biaya 416,36 300,03 297 47 284 .23

ok
berbeda sangat nyata.
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Terlihat bahwa =makin lama penelitian, tambahan bobot makin tinggi,
demikian juga dengan konsumsi, sedangkan efisiensi penggunacn maxanan
dan biays makin merbzik. Hal ini dikarenakan sapi bersangkutan makin

mampu menyesuaikan diri dengan rupput Gejan yeng diberikan.

KESTMFULAN

1. Rumput Gajah (Pen—isstun purpurew: SCEUM ) lebih banyalk mengandung

pretein kasar divendingkan dengan ruuput liar (8% yz. 7.5%) den le-
bih disukai ternak (sapi), hal .ini nasmngkinksn pengmunasn rusput
Gajah untuk mempertinggl kmalitas hijaumn nekanan sapi.

2, Sapi yang mendapat 100% rumput Gajah den pengamatan lama (60 hari)
menun jukkan pertambashen bobet hidup yang paling tinggi, juga. dalam
kengunsi (bahan kering dan protein kasar) dengen efisiensi (mskanan
dan biaya) yong terbaik, sehingga keuntungan tertinggi juge didapat-

kan dari sapi yang mendapat 100% rumput Gajah sebageai hijauennyz.
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ABSTRACT

A 2 x 4 faktorial feeding trial with 3 replicates was conducted in
24 Priangen sheep of 4 month of age and initial liveweight 10,71 kg for
a period of + 60 days, The A factor was sex and the B factor was Nitro-
gen concentration of pouitry excreta in the experimental diets., The le~
vels of the excreta Nitrogen were O, 15, 30, and 45% of ration Nitrogen.
The excreta was collected from layers housed under cage system. Prior
to 1ts use, the excreta was sun-dried. It contained 16,8% protein. The
rest of the diet composed of native grass mixture, rice bran, corn, cas-
sava meal, peanut oil meal, coconut oil meal, common salt, and bone meal.

The experimental diets didn't give any significant differences in
growth performance. The interaction of ration X sex on growth was not
gignificant. The average daily weight gain on the 0, 15, 30, and 45%
poultry excreta Nitrogen were 97.33, 106.9, 95.84, and 77.78 g respecti-
vely. The average daily weight gain of mele sheep was 14,2 g, and that
of the female animals was 84.72 g.

Feed consumption was not significantly affected by rations, sex, or
ration x sex interszction, The average dry matter consumption on the 0,
15, 30 and 45% poultry excreta Nitrogen were 841.0, 811,8, 849.6, and

835.7 ¢ daily. The average dry matter consumption of male sheep was 833.0,
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and that of the femzle animals was 834.5 g daily.

Feed efficiency was significantly affected by xation (P/0.05) or sex
(PL0.0‘]). However, ration x sex effect on the feed efficiency was not
real. Ration containing 45% poultry excreta Nitrogen a_ppeared to be used
more efficiently for growth than the rest. TITull. Hater (19?9), 5 ¢ 118131,

TaSe

PENDAHULUAN

Mernak runinansia dapat menggunakan I12trogen non-protein untuk keper-
luan pembentukan protein tubuhnya melalui mikroorganisme yeng terdapat
di dalam rumen. Penyediaan Nitrogen yang tidak cukup wmtuk kebutuhan per-
kembangan mikroorganisme rumen merupakan faktor pembatas pada penggunaan
hijeuan bermutu rendah sebagal bahan makanan ternak ruminansia.

Bahan yang digimakan untuk menyusun yang baik bagl ternak masih meru-
pakan saingan “erhadap bahan makanan ya g diperiukan oleh manusia, Untuk
lebih meningkatkan Lasil usaha temak, maka faktor biaya yang dii)erlukan
dalam penyedizan makenan ternek harus diperhatikan yaitu harus menoari‘
bahan yang murah, bermutue baik, mudah didapat, penggunaannya tidak ber—
saing dengan kebutuhan manusia dan mempunyai pengaruh yang baik terhadap
ternak.

Penggunaan bahan sumter Nitrogen non-protein seperti urea dan biuret
telah banysk diteliti. Tilmpan dan Shidu (1968) menganjurkan bagi daerahe
daerah dengan penyediaan hijauan yang rmtunya rendah, penambahan bahan
sumber Nitregen non-protein séngat membantu ternak ruminansia. Sumber
Nitrogen non-protein dapat dianggap sebagal pengganti protein bagl termak

ruminansia .(Diggins dan Bundy, 1958).
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0ltjen (1969) melaporkan bahwa ransum yang dihilangken Hitrogennya
kemudian seluruhr sumber Nitrogen diganti dengan sumber I-Iitroéen non=pro-
tein menyebabkaon pertumbuhan, efisiensi pengyunasn makanar dan neraca
Nitrogen berkurang sebanyak 25 persen.

Berbagai penelitian untuk mendapatkan cora-~cara dan hatas pengguna-
an sumber Nitrogen non-protein yang lebih efisien pada termak domba ‘te;-
lzh banyak dilakukan.

Belasco (1953) menyatakan bahwa penggunasn urea sebagei sumber Ni-
trogen yang maksimal hanyz dapat diperoleh apabila sumber energl dan mi-
neral cukup tersedia di dalam ransum., Sebagai sumber energi yang paling
baik é.da;ahkarbo}ddrat yang midah dicerna, karena bahan ini berguna un-
tuk fiksasi Nitrogen dan md.a.h .difermentasikan oleh mikroorganisme rumen
menjadi asal lemak atsiri (Volatile Fatty Acids) yang nmerupakan bahan
renting wntuk biocsintesa di dalam rumen dan sumber energi utama bagi ter~
nak,

Komposisi kimia tinja ayam yang dikeringkan adalah bahan kering
72-.3 persen, komponen dinding.sel 35.9 pexsen, hemiseluleosz 18.0 persen,
selulosa 13.2 persen, lignin 3.4 persen, Nitrogen 5.2 persen, calcium
9.97 persen dan pnosphor 2.38 persen (Smith et al., 1976).

Gihad (1976) telah meneliti nilai tinja ayam yang dikeringkan dan
urea sebagai sumber proiein yang diberikan kepada domba yeng mendapat rum-
put kering berasal dari daerah tropis. Dia menyimpulkan bahiwa tinja ayan
. yang dikeringkan dan urea dapat diberikan sebagai sumber Nitrogen di dae-
rah tropis, Smith dan Calwvert (1976) menyatakan bahwa koefisien cerna dan
retensi Nitrogen ransun yang mengandung tinjs ayem broiler kering yang di-
berikan kepada ternak domba iidak berbeda dengan ransum yang mengandung
tepung kacang kedf_alai. Koefisien cerna Nitrogen tinja ayam broiler kering
adalah 73 persen.
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Smith dan Lindahl (1977) menbandingkan tinja kering ayam yang di
kandangkan dengen sisten batere dengon alfalfa gsebagael Nitrogen pada ter-
nsk domba. Nitrozen veng berasal dari tinja ayan kering sebenyak 60 - 65
persen dari kandungan Nitrogen yang tersedia dalam ransus yang nempunyai
kandungan protein Iisar 12 perscn. Daya coma dorba terhadap zat—-zat ma-
kanan yang dikonstmsi dari ledus macam sumbex protein itu sama, kecuali
daya cerna terhzdar abu lchih rondsh wtud ransum yang kandungen Nitrogen-
nys berasal deri tinjo ayam yany dikteringkan. Domba yang diberi ransum
yang sumber Niirngenmya berasal dari tinjs ayam nemperlihatkan konsumsi
lebih banysk. Kenaikan bobot hidup lebih cepat, lebih efisien dzn konver-
si bahan kering ransum dapat dicerna ke dalem kenaikan bobot hidup iebih
efisien dan biaya makanan yang dikeluarkan untuk menghasilkan satu unit
kenaikan bobot hidup lebih rendah.

Penclitian yvang lehih luas lagi cakupannys telah dilakukan oleh
Cullison et al (1976) pada sapi kebiri, dalam penelitiannya dia menggan-
tikan 8 persen tepung kacang kedelai, 12,5 persen tepung bungkil kelapa
dan 1,5 persen nineral ransun dengan 20 persen tinja broiler dan 2 persen
tetes.

Hasilnya renunjukkan bahwa serma paiam@ter yang diteliti, termasuk
uji rasa adalan sam® st~u lebih baik daripada sapi kebiri yang diberi
rvansum kontrol. Juge biaya yang dikeluarkan wvntuk ransum  lebih rendah,

Pemakaisn tinja eyam sebagai bahan meksnan dalan menyuswl ransun
ternak ruminansia dirangsang oleh beberapa alasan utama yaitu (1) nen=-
jadiksn tinja ayem nempunyai arti yang lebih ekonomis, (2) mengurangi
pencemaran lingkungan yang disebabkan olsh kotoran ternak, (3) mencari
bahan penggaﬁti yang dapat menggantikan bahan makanan termak yang kenya-

taannya masih digunzken untuk konsunmsi manusia dan {4) mengurangi biaya
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yang dikeluarkan untuk penyediaan nakanan bagi ternak,
Penelitian ini bertujuan untuk mencoba nenjzjagl kemungkinon pena-
kaian tinja ayan scbagai sumber Nitrogen non-pretein dalanm ranswi tornak

donba.

MATERI DAN METODA

Penelitizn ini dilakukan di rekultas Petvernakan, Institut Pertanian
Bogor, mulai tanggal 15 Oktober sampai 15 Desember 1978.

Bahan yang digunakan adalah 24 ekor anck demba Priangan lokal ber-
uwmur 4 bulan dengan bobot hidup awel rata-rata 10.71 kg, yang terdiri
atas 12 ekor anak dooba jantan dan 12 ekor anak domba betina.

Percobaan faktorial 2 x 4 dengan mengrunakan Rancangan Acak Berke-
lompok.

Faktor pertama adalah jenis kelamin yaitu jantan dan betina, faktor
kedua adalah ransum yang terdiri atas 4 macan. Setiap perlakuan dalan se-
tiap faktor terdapat 3 wlangen.

Perlakuan ransw: penguat yang dicobakan terdiri atas 4 oocam
yaitu ransum penguat pertama {R1 atau kontrol), seluruh sumber Nitrogen-
nys berasal dari bahan nabati, ransun penguat kedua (R2) 15 persen Hitro-
gennya berasal dari tinja ayam, ransun penguat ketiga (R3) 30 persen Ni--
trogennya berasal dari tinja ayan dan ransun ponguat keenpat (R4) 45 per-
sen Nitrogennya berasal dari tinja ayan, sedangken sisanyz berssal dari
protein nabati. Tinja ayan yang digunakan berasal dari ayam tipe petelur
yang dikandangkon dengan sistem ‘cage™ serta nendapat ransun yang nengan-
dung protein kasar 18,32 persen, lemak 4,50 persen, scrta kasar 5.87 per-

sen, kalsiun 2,78 persen, phosphor 0,77 persen dan kandungan abu 12.78
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persen, Ke dalam keempat macam rensum penguat ditambahkan 60 ng chlorte-
tracycline per ekor per hari.

Sebagal sumber hijauan _diberikan rumput lapangan dalan beniuk segar
dengan frekuensi penberian c.lua'kali sehari.

Penempatan anak domba ke dalam kandang dilakukan secara acak. Deni~
kian pula anak domba yang akan mendapat perlakuan ransun yang dicobakan
ditentukan secara acak pula., Masa penyesuaisn termak donba terhadap ran-
sun yang diberikan dilakukan selams 14 hari.

Paraneter yang diukur dalam penelitian ini sebagei akibat pengaruh
perlakuan adalah konsumsi rensum (rumput dan penguat) dan kenaikan bobot
hidup temak percobaan per ekor per lmri, Konsumsl ransum dihitung dari
jumlah ransum yang disediskan dikurangi ransum yang tersisa S_etiap hari,
kermdian kembali ke dalam bahan keringnya. T

Dari kenaikan beobot hidup dan konsumsi ranswa per exor per hari da-
pat _Fiihitun.g efisiensi penggunaan rakanan, Efisiensi penggunaan ransum
diperoleh dari hasil bagi kenaikan bobot hidup per hari dengan konsumsi
ballm kering per hari.

Data yang dipercleh selama penelitian diclah dengan Analisa Sidik
Ra.ga.l:n‘ untuk melihat adanys pengaruh perlakuan. Untuk nelihat adanya per—

bedaan antara perlakuan dilakukan Uji Beda Nyata Jujur,
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Tzbel 1. Suswnan dan Analisa Kinja Ransun Pengw}.ti/
Ransus o)
Bahan makanan R1 %) R3 R4
(ope WTA) (5% NTL) (308 wTa)  (45% NTA)
Dedak halus 50 45 43 45
Jagung 20 18 18 5
Tepmg gaplek - 3 6 9
Tepung bungkil kacang
tanah 20 14 9 5
Tepung bungkil kelapa 7 6 - -
Tinja ayan - 12 23 35
Garan dapur 1 4 1 1
Tepung tulang 2 1 - -
Junlah 100 100 100 100
Air 11.54 11.94 12,85 13.67
Abu 9447 8.71 11443 1725
Protein 14.04 13.9C 12,108 12,93
.. Berat kasar 6.29 6.99 T.46 9,54
Lenak 10,29 9.88 6,86 6.89
Beta-N 48,37 48,58 49.30 39.72
Ca 1.00 1.10 1.30 2.55
P 1.76 1.07 1.20 1,73

1/ NTA = Nitrogen Tinja Ayan.
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HASIL DiN PEMBALLSIN

Kenaikan Bobot Hidup

Hasil perhitugan terhadap doata yeny diperolen tentang penambahan

bobot hidup anak dombe yang sedang tumbub dicpniuminn pada Tabel 2,

Tabel 2, Ratva-rata Pertambahan Bobet Hidup inek Dombs, per Hordi

Jenis kelanin R R2 3 R4 Total izzg’
------------ Gram = = = = = = = o = - =~
83.33  116.67 91.67 . 108.33 400,00 100.00
Jantan 91.67  125.00  75.00 75.00 366.67 91.67
125,00 108,33 141.67 108,33 483,33 120,83
Total 300,00  350.00 308.34 291.66 1250.00
Rata-rata 100,00  116.67 102.78 97.22 104.17

100,00 100,00 108,33 50,00 358,33 89.58
Betina 108.33  83.33  91.67 66.67 350,00 87,50
75.00 108,33 66.67 58,33 308,33 77.08

Potal 283.33 291,66 266.67 175.00 1016.66

Rata~rata 94,44 97.22 88.89 59,33 84,72
Total 583.33 0 641,66 575,01 466,66 2266.66
Rata=rata 97.33 . 106,94 95.84 77.78 94 44

Hasil analisa sidik ragam menyatakan bahwa bengeruh perlakusn yeng
terdiri atas ransum dan interaksi ransum dengen jenis kelamin terhadap
rata~rata kenaikan bobot hidup tidak berbeda nyata, tetapi kenaikan bobot

hidup domba jentan lebih tinggi (B/0.05).
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Anak domba jontan merperlihatkan kenaikan boboi hi_dup 1041.1? gran
per hari, sedangken anck domba betina 84,72 gran per hari. Bogart (1977)
penyatakan bahwa hewan Jantan turtbuh lebih cepat daripada hewan betina.

Pada periode penyapihan hewan jantan turbuh lebih cepat walaupun
pengkonsansi rans.u_u lebih sedikit per unit bobet hidupnya daripada hewan
betina.

Perigaxuh rensua (R1, R2, R3 dan R4) tidak berbeda terhadap kenaik-
an bobot hidup _‘cia.p hari. Ratamrata kenaiken bobet hidup per hari per
ekor sebaghi akibat pemberian. ransun R1, R2, R3 dan R4 nasing-nasing
berurut adalah 97.33, 106.94, 95.84 dan T7.78 gram dengon rata-rate ke=
geluruhan 94.44 gram. Smith dan Calvert (1976)_dalam penelitiennys deng-
an nmenggunakan 0 persen, 7 persen dan 14 pefsen tinja broiler kering sc=
bagai pengganti bungkil kacang kedelei juge memperoleh kenaiken bobot
hidup donba_l per he.ri' yang tidak berbeda. Hasil ini didwkung oleh hasil
lain (Smith dan Calvert, 1976). Mereks nelaporksn bahun kenaikan bobot
hidup sapi kebiri lebih cepat dan lebih cfisien b:i?lcl. diberi ransun yang
nengandung 40 persen Nitrogen yang B_era.sal dari asan urat dan kaliun
urat dibandingksan dengan ransun yany pengandung 40 persen Nitrogen yang
berasal dari ures etaon biuret sebagal sunber Kitrogen. |

Walaupun pengaruh rensun tidak nenyebabkan perbedaan kenaikan bobot
hidup, nammn terlihat bahwa ransun R2 dengan tingket Nitrogen tinja ayan
15 persen menyebabkan rata-rata kenaikan bobot hidup yang lebik besar
dibandingkan dengan ransum R1 (O persen Nitrogen tinja ayan), ®2 (30
persen Nitrogen tinja ayan) dan R4 (45 persen Nitrogen tinja ayan).
Cullison et al. (1976) melaporkan bahwa ada kecenderungan kenaikan bobot

hidup akan menurun dengen menih{;katnya tingkat tinja ayan dalan ransun.
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Berdasarkan uji orthogonnl nmenzgsunaknn kurva respon didapatkan bah-
wa pengaruh tingket Nitrogen yang berasal dari tinja ayan cenderuny ber-
gifat linear dengan koefisien regresi b = —3.47. Ini berarti setiap ke-
naikan tingkat Nitrogen yang berasal dari tinja ayan sebesar 15 persen
nenghasilkan penurunan kenaikan bobot hidup sebesar ~3.47 gran.

Kecenderungnn lanbatnyn kenaiken bobot hidup hewan percobaan yang
rendapat ransun dengan kadar tinja ayan yung tinggi karena total bahan-
bahan nabati lainnya terlalu rendeh di dalen ransum dan tidek seimbang
dengan kandwngen protein dan ransun bersangkutan (Cullison et al., 1976).
Ransun yang kandungan tinja ayamya tineggzi nenpunyai energi per bobot

ransun yang lebih rendah.

Konsunsi Bohan Keringz

Ra.ta.—ré.ta kmsumsi bahan kering per ekor per hari sebagai akibat pe-
ngaruh ransua, Jenis kelamin dan interaksi antara ransun dengen jenis ke~
lanin dapat _-'dilihat pada Tabel 3, iAnak donbs yang diberi ransum R1, R2,
R3 dan R4, ra,ta.-—ra_ta konsurnisi bahan kering ﬁer ekor per harinya adalah
masing-nasing 840,96, 8'11.8-0, 849.64 dan 83_5.72 gran.,

Hasil analisa sidik raganm nenperlihatken bahwa pengaruh ransun, je-
nis kelanin dan interaksi antara jenis kelanin dengan ransum terhadap
rata=rata kansunsi bahan kering per ekor per hari tidak berbeda. Hal ini
menun jukkan ba.hwa Berma DAacar ransun y"cing diberikan neppunyai palatabili-
tas yang hanpir sana. Gihad (1976) nenyatakan bahwe penambahan tinja bro=
iler kering pada hey tidak meupéngamﬁﬁ latabilitas dari canpuran ran-
sun tersebut dan penanbahan protein suplemen daxri tinja ayan broiler ke~
ring pada hay berasal dari runput tropik akon nenaikkan konsunsi bahan

keriﬁg.
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Tabel 3. Data-rata Konsumsi Bahan Kering Ransun per Hari dalam Gran

Jenis kelapin R1 R2 R3 R4 Total Rata=-rata
826,02 mp#.#m 77217 866.73 3,309.34 827.34
Jartan 808,17 817.28 841,87 857.79 3,325.11 831.28
880,38 . 790431 896.61  T194.29 3,361.59 840.40
motal 2,510.57 2,452.01 2,510,635 2,518.81  9,996.04
Rata~rata 838,19 817.34 836,88 839.6C 833.01
879.21 805.80 874 .82 871.66 3,431.49 857.88
Betina 870,01 801,53 900.69 846,83 3,419.06 854 .77
781,92 811.45 811,67 777.00 wqémm.Ob 795452
Dotal 2,531,144  2.418.78 2.587.18  2.495.49  10,032.59
Qata~rata 843.71 806,26 862.39 831.83 836,06
T o .w o H ngm.ﬂx_ h.-_m..\oa_.wm mwow.womw.w qu._bo.wO NOnOmm-mw
Rata-rata 840,96 811.80 849.64 835.72 834.53
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Walaupun tinj~ ayan kering ncnpunyGi pengaruh nengurangl kenaikken
bobot hidﬁp, tetapi dalan hal konsunsi ransun tidak terjadi penurunan
(cullison et zl., 1976).

Hal yang sena juge dikenukekan oleh Soith dan Lindahl (1977) bahwa
Ebnsumsi ransun dan koefisien cerna ransw: tidek berbeda yang iiperiihat-
kan oleh terazk yang nondapat ransum yang nengandung tinja ayan dangan
ransun yang nengandung alfalfa,

Hasil penelitian Smith dan Calvert (1976; nerunjukkan bahwa kosfi-~
sien cerna bahan kering, bahan organik, hemi-selulosa dan Nitrogen tidak
berbeda antara ransun yang oengandung 0 persen tinja broiler kering de-
ngan ransun yang nengandung 7 dan 14 persen tinja broiler kering sebqgai
pengganti bungkil kacang kedelai. Juga rata-reta konsumsi ransum pex ha-

ri tidak berbeda.

Efisiengi Pengmunaan Makanan -

Berdasarksn hasil analisa sidik ragan temyata hahwa domba Jantan
lebih efisien dalan menggunakan makanan uniuk pertumbuhan (P/C.01), se-
dangkan macar: ransun nenyebabkan perbedasn yang nyata (EL0.0S) dalan
efisiensi penggunaan nakanan, Interaksi antara jenis kelanin dengan ran-
sun tidak nmenyebabkan perbedaan dolam efisiensi penggunaaniiakanan .

Ternak donmba yang mendapat ransun dengan kandungan Nitrogen berasal
dari tinja ayan sebesar 45% (R4) nmempunyai efisiensi penggunaan nakanan
" gebesar 0,0855 yang berbeda dengan efisiensi penggunaan pakanan yang di-
sebabkan oleh R1, R2 dan R3, yang masing-pasing sebesar 0.113, 0.130 dan

0. 107,
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Temak dormba yang mendapat ransun R4 nengkonsumsi serat kasar pa-
ling banyak dan konsunsi protein sertzs lenak paling sedikit dibanding-
kan dengan domba yamg mendapat ranswu: R1, R2 dan R3.

Agawarla (‘.1958)‘c1an Minson ¢t al. (1961), nengemukakan bahwa pe-
nambahan bahan nakanan yang kaye akarn Nitrogen akan nenaikkan kocfisi-

en cexna dan efisiensi penggunasn hijauven yang berkualites rendah.

KESTRPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulken bahwa @

1. Pengaruh ransun dan interaksi antara ranrunm dengan jenis kelanin ti-
dak menyebabkan kenaikan bobot hidup dan konsunei bahan kering.

2. Jenis kelt-amin tidak meﬁpengam.hi konsumsi hahan kering ransun fetapi
mempengaruhi kenaikan bobot hidup domba. Domba jantan nenpunyai ke-
naik%an bobot hidup ledbih tinggi dibandingkan dengan domba betina,

3. Ransun yang mengandung Nitrogen yang berasal dari tinja ayam 15% cen-
derung menghasilkan kenaikan bobot hidup lebih tinggi dibandingkan
dengan ransun yang nengandung Nitrogen yang berasal dari tinja ayan
C persen, 30 persen atau 45 persen.

4, Kadar Nitrogem yang berasal dari tinja ayan dan jenis kelanin nenpe-

ngaruhi efisiensi pengawmasn makanan, Ransun yang: nengandung 45 per-

gen Nitrogen herasal dari tinja ayam nenghasilkan efisiensi pengguna=-

an makanan paling jelek. Hansum dengan 15 persen Nitrogen berasal da-

ri tinja ayan menghasilkan efisiensi penggunaan makanan yang p2ling

baik.,
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5.

3.

4-

Be

9.

10,

11,

12,

Tinja ayan dapat dirunakan sebagai bahan penyusun ransun temak domba
sanpai pada batas penyediaan Nitrogen berasal dari tinja ayam paling

tinggd 30 persen dari seluruh kandungan Nitrogen ransum.
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KEMUNGKINAN PENGGUNAAN ALGAE SEBAGAL

BAHAN MAKAHAN TERNAK

0leh
Sudarmadji Hexrry S. dan D.T.H. Sinombin

*/ Departemen Produksi Ternak
Fakultas Peternakan - IF3

PENDAHULUAN

Dengan semakin berkembangnya peternakan di 'Indonesia, maka kebutuhan
akan bahan mekanan ternak merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi.
Kenyataannya sebagian besar bahan maekenan tersebut juga dikonsumsi manu-
sia. Meskipun manusia umumnya lebih menghendaki daging, telur dan ikan
daripada biji-bijian tersebut.

Karena masih adanya persaingan tersebut timbul kesulitan mendapatkan
bahan makanan ternak, yang kadang-kadang disertai harga jyang nenbungbung
tinggi, yang sangat nenggelisahkan peternak.

Untuk menzisi kekurangan bahan makanan termak itu, salah satu cara
iglah mencari dan meneliti bahan-bahan makanan inkonversicnal atau bahan
yang belum lazim dipergunakan. ikan tetapi hal ini tidaklah mudah karena
sering membutuhkan biaya yang besar dan viakiu yang mungkin lama. Di lain
pihak kekurangan bahan makanan itu sebenarnya kurang beralasan karena ha-
9il ikutan temaok dalam jumlah besar tersedia yang belum dimenfaatkan de-
ngan baik.

Dalam artikel ini akan dibahas pemakaian kotopan ternak (tirja) se-

bagal pupuk atau substrat bagi tumbulnmys algae dalam air kolan, lzlu
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algae dimanfaatkan sebagal sumber makanan ternal,

Cara Menghasilkan Algae

Menurut Cook (1963) algee dapat tumbuh di aix kelam terbuka atau
seclokan yvang mengandung- bahan org;anik. Hasilnya ialah campuran Scenedesmus am
quadricsuda dan (hlorclla sp. (10:1). Sedangkan Hintz et al (1966) mela-
porkan bahwa spesies yang lebih dominan selalw berubah-ubah sesuai wakiu
panen, misalnya Chlorella sp dominen dalam musin dingin sampal awal semi,

dan Soenedesmus obligus dominan dalam musim aknir seni sampai awal panas,

s edang Seencdusrm  GK dominan dalam nusim akhir panas sampad misin rontik,
Algae dapat tumbuh dalam air dan akan berkembang dengan pesat jika
dilakukan pemupukan, baik pupuk anorganik (misalnya TSP), maupuh pupuk
organik(asal kotoran ternak) dengan mendapat sinar matahari yang cukup
(Djwnaidah, 1979). Dalan air tavar pupuk tidak menentuken spesies yang ada,
tetapi bersifat mempengaruhi produksi atau jumlah dari individu yeng ber-
kembang. Jika bahan makanah banyak, mala pertumbuhan akan cepat a2tau
tinggi (Partoatmodjo, 1972).
Produksi algae dengan pemipukan exrveta ayam adalah 0,18 n2/ ekor
14 = 15 metrik ton/ha/th. Sedangkan dengan pemupukan kotoran babi finish-
ing - (0,48 m2/ekor) menghasilkan bahan keming algae 121.5 metrik ton/ha/
th, dengan bobot protein kasar 55 metrik ton/ha/th (Calvert, 1978).
Produlesi kacang kedele 2,73 ton/ha/th. (The Protein Advisory Group

of the United Naticns, 1975).

Konposisi dan Kandungan Zat-zat Makanan dalam Algac

Pertumbuhan algae sangat tergantung pada kondisl linglamgan yang

mempengaruhinya. Populasi algae Chilorells dan Scenedesmes berubah-ubah

tetapil spesies ini yang mendominanasi populasi algae dalam suatu pemu:-
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sukan (Grau dan Klein, 1957). Karena itu Hintz et al (1966) menentukan
composisi zatnya berdasarkan campuran dalam setahun seperti diperlihatkan

lalam Tabel 1.

Tabel 1., Analisa Proksimat dan Kandungan Mineral Algae o/

A

{omponen Jumlah contoh Persentase
rotein kasar 25 50,93 2 0.68:9/
jerat kasar 25 6420 + 0441
Lemak kasar : 25 6.01 + 0,40
\bu 25 _ 6429 + 0.74
Jelulosa 10 333 + 0.25
Lignin 10 4,21 x 0,30
ca 10 1493 & 0419

2 10 2,22 + 0.10
31 10 173 £ 0.21
ig Komposit 1460

< | ' ! 0,92

Te ' 0.23

la it 0,23

2n u 0,18

Al ! 0.12

Lot i 0.03"

2 Y 0,01

Pb .. i 0,01

Ic i

Karoten 3. I2.21 + 59.29/

a/ Dinyatakan dari bahan kering; b/ Sinmpangan baku; o/ Mikrogram per gram.
Sumber : Hintz et al (1966).
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Kandungen vitamin-vitamin dalam sposies algae Chlonella di perli-

hatkan dalam Tabel 2.

*
Tabel 2. Kandungan Vitamin Algae ¥/

Nara vitamin

Chlerella

Karoten mg/kg
Thiamin it
Riboflavin mg/ke
Niaecin w
Pyridoxin

Asam Pantothen mg/kg

Choline
Biotin mg/ kg
Vitamin Bi2 "

Asam lipeic ¥

Vitamin ¥& 0

98,88
2,04
7,39

49,49
4,72
{1,13

62,14

30,39
9,54
600

60

#*/ Sumber : Comb (1952) dan

a/ Krauss (1962),

Kandungan asam amino algae, diperlihatkan dalam Tabel 3., Perban-

dingan algae dengan bahan makenan ternak lain diperlihatkan dalan Ta~

bel 4.

Nilai Gizi Protein Algae

Penelitian penggunan algae untuk makancn ternalr yang pertema kali

adalah oleh Comb (1952), yaitu mencoba pemberian Algae Chlorella Pyre-

noidasa dalam ransum ayam. Pemakaian Chlorella sebanyak 10 % sebagai

pengganti tepung kacang kedelai nyata mempercepat pertumbuhan dan
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Pabel 3. Komposisi Kandungan Asam Amino Protein Algae

Nama asam amino Algae
Protein kasar . | 46499
Arginine -
Histidin Te21
Iscleucine 1.78
Leucine 3.53
Lysine 2471
Methiomine 0,73
Phenilalanine ' 1.99
Threornine 2.24
Trytophan - 1.04
Valine 2467

a. Swaber : Cook (1963) . Algae campuran Seenedesrmus Quadricanda s
Chlorells sp {(10:1).

Tabel 4, Komposisi Bahan Makanan

—— o P

Bahan Protein kasar Lemak kesar Serat kasar
% bk % bk %% bk
Algae a/ 50,93 6,01 6,20
Bungkil kedelai Y/ 49,44 0.90 8,20
. b/ '
Bungkil kacang 55,11 1,30 12,93
Tepung ikan 174 65,76 10,22 - 0,77

a/ Sumber : Ninia (1966)
b/ Sumber : Wahyu (1978).
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memperbaiki efisiensi penggunaan makanan, sedangkan pada tingkat 20 %
aksn menimtulkan pertumbuhan paruh berlebihan dan deformitas paruh.

Dortrmmd (1973) telah meneliti algae hijau (Sgenedesrmus sp) scba-
gai bahan nakanen tikus, ayan dan habi, Hewan perccbaan itu tetap tumbuh
normal. Kandungan protein kasar Soenedesmus adelsh 50 - 60 ¢, NPU @ 50.6
~ 70,5, dan PER 2.7 % dan esam muKieat 3.7 5% dazi bobot kering.

Hundley et 21 (1956) telah menguji manfaet Scenedesmus obliqus, dar.

Chlorella pyrencidosa pada tikus lepas sapih. Disinpulksn bahwa Scenedes-

rus berkadax cZi.;;rsj_ne den thremine yang cukup tinggi, sedang Chlorella
dalam ransum 1, 2, 4, dan 6 % nenghasilken pertumbuhan 1,33 2,1; 2,3, dan
3,8 kali ransum tanpa Chlorella. Chlorella mengandung thelosine dan 1y
gine sama 'banyaknya dengan kandungan pada skin nilk atau telur.

Penggantian bungkil kacang kedelai dengan algae dalam ransum ayan,
dan penelitian menthophyl. dalam serum darah dilaporkan oleh Grau dan
Kieim (1957). Hasilnya adalzh bahwa jika algae makin bonyak ditambahkan
akan mengurangi pertambaﬁan pobot hidup/hari, tapi akan menaikan xan-
thophyl dalam darah (Tabel 5).

Tabel 5. Kombinasi Alg e dan Bunglil Kedelai Scbegai Sunber Pro-
tein Untuk Ayan

. —— j—

Protein btungkil Protein Laju pertambahan Yanthophyl dalam se-
kedelai algae bobot hidup/hari rum darah mg/ml
%) (56) (56

20 - 8.0 : 1 . 9

17 3 7,5 -2,

14 6 7,2 -

10 10 6,2 8,4

6 14 6,0 13,2

17 545
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Selanjutiya Grau dan Kleim (1957} menerangkan bahwa ayam dapat men-
toleransikan algae yang disentifusa sebanyalk 20 %, sedangkan untuk algsze
flokulasi hanya 10 % (Tabel 6), dan algae flokulasi dapat menggantikan

bungkil kedelai 14,1 % dalam rensum ayam (Tabel 7).

Pabel 6, Toleransi Ayam Terhadap Algae

Tingkat algae dalan Kecepatan pertumbuhan (% pertambahan/hari)un-
ransun_{pengganti tuk ayam dengan berbagai varlasi perlakugn algae
Jagung) - tanpa algae Cara Pengendapan Algae

Sentrifusa Tlolnulasi

0 7.1 - - -
10 - £.9 6,6
20 - ' 6.9 5.9
30 - 6.7 53

Tabel 7. Efek Algae Scbagai Pengganti 14,71 % Bungkil Kedelai
Terhadap Laju Pertumbuhan

- r— —a

% Alwmuniun Kecepztan pertum-
dalam ransum buhan (% /hari)
Bungkil kedelai tak ditentulan _ Tot
Algae sentrifusa 0.014 _ 6ol
Algae flolmlasi 0.49 _ Te3

———————

Liveille et al (1952) mengatakan bahwa campuran algae Scenedesmus

dengan Chlorella ellipsoida (10 : 1)untuk pertwabuhan ayam masih

kekurangan glycine dan metionine, tapi tidek terjadi pertumbuvhan paruh
yang berlebihan seperti yang dilaperkan Comb (1952) melajnican terjadi

diarrhea. Sedangkan algae Chlorella untuk pertumbuhan tilus masih keku-
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rengan histidin tapi tilus tidak nenpnlrsi dinesien.,

iy

Hasil uii keluranga: ind diperlilatioy a-los J=3el .

Tabel 8, Pencrruhr Pennnlvdin foesy Amine b Doler. Soows vaidn Tor-
Sumbvhan don Bficionsi Pow smpves. Do
Grover, ‘

. Asz aivinge velanzkap e e Wompdniar “:.-'.)-.::-?_"__;_‘;f‘isjcnsi
dAdup celnman VNS TANAAN
3 ndnam Caxanan
- - - - - - 57 4 22° 0,28
+ - - - - - 93 £ 19 2,3
- a - - - - 89 + 25 0,28
+ + - - - - 127 + 73 0433
+ + + - - - 124 + 28 0,40
+ + - + - - 102 £ 30 0,34
+ + + + + - 89 + 41 0,34
+ Lo+ + + + = - 8tx a4t 0,32
- - - . - - 71 1 22 0,26
- - - - - + 86 4 25 0,30
+ = diberi; - = tidex diberi.

—
<

“‘a. Ransum mengenawly protein ¢, werasal dari algae

b. Simpangan balm

Sumber : Leveille et al (1962).

Dengan pernenasan(dididihken selama 30 remit) Pl algee akan lebih
tinggi dari yang tidak dipanasian, karena akan nemperbaiki koefisicn cerna
(Cook, 1963), scperti yvang diperlihatkan dalan Tabel &,

Hintz (1966) telah moneliti manfaat algae schazti swiher makanan
untuk ternak domta, sapi dan babi, Domba lebili menyuizi hay dari pada al-

gae, schingga dalam nenelitiannya makanan dijadikan bentui pellet. Hasil
T2 s J
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penclitiamnya menyatakan bahwe koefisien cerna protein élgae pada rumi-

nansia lebih tinggi dari pada babl seperti diperlihatkan daldm Tabel 10,

Tabel 9. Per Algae Mentah dan Algae Masaik%?ng Dicampurkan Dengan
Padi-padian den Susu Talk Berien

. Protein  Pertambahon
Sumbeor protem (3) bobothidup (G‘) PER
Algac mnentah 29,3 47 1,67 + .08
Algae masak 30.7 57 1.85 + .05

#/ Kandungan protein dalam rensua 12 %, Ransua untuk 12 tilkus selana 28
hari.

Tabel 10, Yoefisien Cema Algae Ternak Ruminansin

Pernak Bahgn Protein K@rbo Lemak Energi
kering kasar - hidrat kasar brutto

(%) _.._...._..----- Kcal/g
Domba ae 5442 7245 33.8 24,5 5847
be 5442 72,5 114 6643 58.7

Sapil 5345 73.8 5249 62,5 5340

Penggunaan : a. Algae / air dried algae ; b. Algae /drum dried algae.
Hintz (1966) juga nengadakan percobaan pengeruh algae terhadap pertambah-
an bobot hidup babi, Algae menggantikan bunzkil biji keapas dan bungkil

kedelai. Hasilnya diperlihatkan dalam Tabel 11 dan 12.
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